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Market Review 
 
 IHSG kembali melanjutkan lonjakan hingga ditutup diatas level psikologis 7.600 diposisi 7.614 atau lonjak 

71,26 poin.  Investor asing bukukan pembelian bersih senilai Rp50 miliar dan juga investor yang melakukan 
perdagangan tutup sendiri atau crossing  dimulai dari BREN @6.906 senilai Rp3,44 triliun, BBCA @8.536 
sebesar Rp1,15 triliun, CDIA  @1.713 capai Rp692 miliar, WIFI @2.741 sejumlah Rp658 miliar, BMRI 
@4.712 senilai Rp574 miliar, PTRO @3.844 senilai Rp513 miliar. Total transaksi perdagangan kemarin 
diperdagangan bursa Indonesia  bukukan Rp16,96 triliun.  

 Emiten Top (%) ISSI:PGUN,BUVA,HADE,JGLE,IMPC,BRPT,ENRG,LRNA,HOPE,ROCK,DKHH.  

 Emiten Lose (%)ISSI: FMII,FITT,TAXI,PANR,TMPO,IFSH,MERI,MIRA,WMUU,KRYA,BESS,KOTA  

 Emiten Top (%) LQ45: INKP,MDKA,AKRA,MBMA,PGEO,BBNI,JPFA,SMRA,TOWR,ASII,INCO 

 Emiten Lose (%) LQ45: ICBP,MAPI,ESSA,ADMR,SIDO,EXCL,BRIS,BBTN,KLBF,ACES,BRPT,CPIN.  

 Emiten Top (%) Kompas 100:INKP,MDKA,SCMA,PTRO,DEWA,SMIL,AKRA,MBMA,BDKR,KPIG   

 Emiten Lose (%) Kompas 100: WIFI,BFIN,TOBA,MTEL,ICBP,MAPI,ESSA,ADMR,UNIQ,SIDO,MIKA.   

 People’s Bank of China (PBoC) mempertahankan suku bunga acuan Loan Prime Rate (LPR) untuk tenor satu 
tahun di level 3,0% dan lima tahun di 3,5% pada Juli 2025, tidak berubah dari bulan sebelumnya dan tetap 
berada di rekor terendah. Keputusan ini mencerminkan penilaian otoritas bahwa kondisi ekonomi saat ini 
tidak memerlukan pelonggaran tambahan dalam jangka pendek, meskipun tekanan eksternal dan domestik 
masih membayangi.    

 Dow Jones semalam ditutup koreksi sebesar 64,40 poin menuju 44.837 seiring profit taking. Kabar positif dari 
kesepakatan dagang AS maupun Uni Eropa dimanfaatkan untuk aksi ambil untung.  

 Lonjakan harga minyak mentah capai 2,32% menjadi USD66,71/barrel setelah dikabarkan adanya 
kesepakatan dagang antara AS dengan Uni Eropa ditambah lagi dengan pernyataan Presiden AS Donald 
Trump mengurangi jatuh tempo untuk Russia guna mengakhir perang di Ukraina.  

 
Outlook Market Today 

  

 Sudut teknikal IHSG antara lain:  IHSG Trend bullish Pontensi Support kisaran :   6.970-7.320.   Berdasarkan 
pivot  IHSG  : Support II : 7.575   Support I  : 7.595  sedangkan Resistence I : 7.660  dan Resistence II: 
7.690;  

 Kalender Emiten hari ini 29 July 2025; DistDate CashDeviden : KIJA; Emiten Suspensi : HOPE, PGUN; 
Emiten UMA : BBHI, BIPI, BUVA; 

 Kabar gembira bagi masyarakat Indonesia! Kementerian Komunikasi dan Digital secara resmi membuka 
Seleksi Pengguna Pita Frekuensi Radio 1,4 GHz untuk Layanan Akses Nirkabel Pitalebar (Broadband 
Wireless Access/BWA) Tahun 2025. Pembukaan seleksi ini menjadi langkah strategis pemerintah dalam 
mewujudkan pemerataan akses internet berkecepatan tinggi dan terjangkau di seluruh pelosok negeri. 
Tujuannya jelas, yaitu optimalisasi penggunaan spektrum frekuensi radio 1,4 GHz untuk layanan BWA. 
Seleksi ini memiliki beberapa target utama yang akan berdampak positif bagi masyarakat guna mendorong 
peningkatan akses internet di Indonesia.(Sumber:economixbuzz.com) 

 Asian Development Bank (ADB) memproyeksikan pertumbuhan ekonomi negara-negara di Kawasan Asia 
Tenggara akan melambat. Sementara, ekonomi Indonesia diperkirakan tetap stabil di level 5,0% pada 2025 
dan 5,1% pada 2026. Pertumbuhan ekonomi Indonesia didukung permintaan domestik yang kuat, meski 
ekspor bersih melemah.(Sumber:kontan.co.id) 

 Bargain hunting untuk saham-saham bigcap terlihat pada yang masuk dalam indeks LQ45 catatkan lonjak capai 
1,1% mendorong IHSG loncat sebesar 71,26 poin menuju 7.614. Aksi beli investor asing dengan bukukan 
nettbuy senilai Rp50 miliar. Saat ini investor tengah menanti rilis kinerja emiten S1-2025 potensi saham-saham 
bigcap menopang kinerja fundamental bursa Efek Indonesia. Berkurangnya kekhawatiran setelah AS maupun 
Uni Eropa sepakat untuk tariff impor, hal tersebut mendorong pelaku pasar mengakumulasi beli di bursa 
saham. BEI potensi kembali mencetak rekor dengan kisaran 7.595-7.660 dengan perhatikan saham-saham 
pertambangan khususnya industry tambang batubara, property, basic industrial. Dengan maraknya sentiment 
positif eksternal maupun internal JCI, dimana diperkirakan IHSG akan berlanjut.   

 Pilihan saham harian ini : ADRO, ADMR, EMTK, PTRO, BRPT, MEDC, AKRA, SSIA, SCMA, MBMA, 
DOID, ELSA.
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NEWS EMITEN 
ADHI – Raih Kontrak Baru Per Juni 2025 Senilai Rp3,5 Triliun.     
PT Adhi Karya Tbk membukukan kontrak baru senilai Rp3,5 Triliun hingga 
K2-2025. Perolehan kontrak baru didapat dari pekerjaan proyek gedung 41%, 
proyek infrastruktur 26%, proyek engineering dan industry 18% dan sisanya 
lainya. Perolehan kontrak masih didominasi 86% dari lini engineering dan 
konstruksi, 9% property dan hospitality, 4% lini investasi dan konsesi dan 
sisanya line manufaktur. ( Sumber:Stockwatch.id) 
 
BSDE – Penjualan property BSDE Saat ini Kurang Laris       
PT Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) mencatatkan penurunan penjualan 
rumah sepanjang Semester I-2025 meski total prapenjualan (marketing sales) 
tumbuh 5% secara tahunan. Total marketing sales sebesar Rp5,08 triliun, naik 
tipis dari Rp4,84 triliun pada periode yang sama tahun lalu. Namun, kontribusi 
segmen hunian justru melemah. Sepanjang paruh pertama tahun ini, penjualan 
rumah hanya menyumbang Rp2,19 triliun atau setara 43% dari total marketing 
sales.(Sumber:bloombergtechnoz.com) 
 
AKRA –  Akan Bagi Dividen Interim Rp50/saham   
PT AKR Corporindo TBK (AKRA) mencatatkan laba bersih pada semester I 
2025 mencapai Rp 1,18 triliun, naik 17,7% dibandingkan periode yang sama 
tahun lalu. Hampir seluruhnya atau Rp 989,99 miliar akan dibagikan kepada 
pemegang saham melalui dividen interim. Pembagian dividen interim ini sesuai 
dengan keputusan direksi yang telah memperoleh persetujuan komisaris pada 
25 Juli 2025. Besaran dividen yang akan dibayarkan yakni Rp 50 per saham. 
(Sumber:katadata.co.id) 
 
DCII  – Laba Bersih S1-2025 Jadi Rp616,9 miliar.  
PT DCI Indonesia Tbk bukukan laba bersih Rp616,94 miliar sepanjang S1-
2025 atau mengalami lonjakan capai 106% dari tahun sebelumnya Rp299,49 
miliar. Pendapatan perseroan senilai Rp1,33 triliun atau naik 81,08%. 
(Sumber:Stockwatch.id) 
 
TPIA  – Akuisisi 11,9% Perusahaan Singapore Hiap Seng Industri.     
PT Chandra Asri Pacific Tbk (TPIA) mengambilalih 11,9% saham perusahaan 
asal Singapura, Hiap Seng Industries Limited. Hiap Seng bergerak di bidang 
layanan teknik mekanik, fabrikasi, konstruksi, dan pemeliharaan untuk sektor 
energi dan industri yang telah berdiri lebih dari 70 tahun. TPIA juga resmi 
meluncurkan Aster Engineering Services Pte Ltd. Entitas baru ini akan fokus 
menyediakan layanan teknik multidisiplin dan pemeliharaan pabrik untuk 
sektor minyak dan gas, petrokimia, serta terminal minyak dan kimia di 
Singapura dan kawasan sekitarnya.(Sumber:katadata.co.id) 
 
CNMA – Pendapatan S1-2025 Capai Rp2,8 Triliun.  
PT Nusantara Sejahtera Raya Tbk (Cinema XXI, IDX: CNMA) berhasil 
membukukan pendapatan Rp2,8 triliun dengan laba bersih sebesar Rp324 
miliar pada Semester I 2025. Perseroan juga mencatatkan EBITDA sebesar 
Rp842,4 miliar yang mencerminkan stabilitas kinerja di tengah situasi ekonomi 
yang dinamis. Kinerja pada semester pertama tahun 2025 tentunya didorong 
oleh total jumlah penonton yang mencapai 42,5 juta penonton, di mana total 
penonton pada kuartal kedua melonjak lebih dari dua kali lipat dari total 
penonton di kuartal pertama.(Sumber:Pasardana.id) 
 
 
 

WIFI  – Akuisisi Penyedia ISP Bali Internet  
PT Solusi Sinergi Digital Tbk atau Surge (WIFI) resmi mengakuisisi PT Garuda 
Prima Internetindo, penyedia Internet Service Provider (ISP) yang beroperasi 
di Bali dengan merek Bali Internet. Proses akuisisi saham dilakukan melalui 
anak usaha WIFI, PT Jaringan Infra Andalan (JIA). Garuda Prima Internetindo 
(GPI) yang dimiliki Novi Solichmawati (NS) dan Muhammad Arif (MA) 
menjual sahamnya kepada JIA dan Hermansjah Haryono 
(HH).(Sumber:rctiplus.com) 
 
JSMR  –  Laba Bersih S1-2025 Turun 20% Jadi Rp1,8 Triliun.  
PT Jasa Marga Tbk (JSMR) mencatatkan penurunan laba bersih sepanjang 
paruh pertama 2025 meski beban pokok pendapatan berhasil ditekan.  laba 
bersih yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk tercatat sebesar 
Rp1,87 triliun hingga akhir Juni 2025, turun 20,27% dibandingkan periode yang 
sama tahun lalu sebesar Rp2,34 triliun. Penurunan laba bersih ini terjadi di 
tengah penurunan pendapatan JSMR secara tahunan (year-on-year/yoy) sebesar 
0,99% menjadi Rp12,94 triliun, dari Rp13,07 triliun pada semester I-
2024.(Sumber:bloombergtechnoz.com) 
 
BKSL – Terbuka Akan Kerjasama Danantara  
PT Sentul City Tbk (BKSL) menyatakan keterbukaannya terhadap peluang 
kerja sama strategis, termasuk untuk pengembangan kawasan kota kesehatan 
terpadu. Hal ini merespons kabar penjajakan proyek antara BKSL dan Badan 
Pengelola Investasi Daya Anagata Nusantara (Danantara) untuk membangun 
kawasan layanan kesehatan berskala besar di wilayah Sentul. Investor Relations 
BKSL Haidee Iksan belum memberikan keterangan rinci terkait proyek 
tersebut. Namun, mereka menegaskan bahwa potensi kerja sama sangat 
mungkin dilakukan, mengingat besarnya cadangan lahan milik 
perseroan.(Sumber:bloombergtechnoz.com) 
 
MAIN – Leong Hup Beli 44,55 Juta Saham MAIN 
PT Leong Hup Jayaindo menyerok 44,55 juta saham emiten unggas dan pakan 
ternak PT Malindo Feedmill Tbk. (MAIN). Jumlah pembelian saham MAIN 
oleh PT Leong Hup Jayaindo setara dengan 2% dari modal ditempatkan dan 
disetor penuh oleh Malindo Feedmill. Transaksi pembelian saham MAIN itu 
dilakukan dengan harga pelaksanaan Rp800 per saham. Dengan demikian, PT 
Leong Hup Jayaindo merogoh kocek Rp35,64 miliar untuk merampungkan 
transaksi itu. (Sumber:Bisnis.com) 
 
TGUK –Kabarnya Diakuisisi Vesionary Capital 59,34% 
PT Platinum Wahab Nusantara Tbk. (TGUK) selangkah lebih dekat menuju 
proses perubahan kepemilikan pengendali setelah penandatanganan perjanjian 
jual beli bersyarat (Conditional Share Purchase Agreement/CSPA) dengan 
investor strategis asal luar negeri. Pemegang saham pengendali perseroan saat 
ini, PT Dinasti Kreatif Indonesia (DKI), telah menandatangani CSPA dengan 
Visionary Capital Global Pte. Ltd. (VCG) selaku calon pembeli. Adapun 
transaksi ini mencakup penjualan sebanyak 2,11 miliar lembar saham atau 
setara 59,34% dari total saham TGUK. Jika seluruh persyaratan pendahuluan 
(condition precedent) terpenuhi, VCG akan menjadi pemegang saham 
pengendali baru TGUK.(Sumber:Bisnis.com) 
 
ESSA – Laba Bersih S1-2025 Turun 27,9%   
PT Essa Industries Indonesia Tbk membukkan laba bersih USD14,84 juta 
sepanjang S1-2025 atau anjlok 27,9%. Anjlok laba perseroan dipengaruhi turun 
pendapatan bersih perseroan menjadi USD137,58 juta S1-2025 atau turun 
9,24%. (Sumber:Stockwatch.id) 
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Rekomendasi Kompas 100 
Berdasarkan Trading Harian  
ADRO Closed Price : 1.925 
Buy Kisaran : 1.900-1.925 
Stoplose : 1.820  
Target Sell 1 : 2.050 
Target Sell 2 : 2.100 
 
PTRO Closed Price: 3.920 
Buy Kisaran : 3.890-3.920 
Stoplose : 3.720 
Target Sell 1 : 4.160 
Target Sell 2 : 4.280 
 
MEDC Closed Price: 1.270 
Buy Kisaran : 1.250-1.270 
Stoplose : 1.200 
Target Sell 1 : 1.350 
Target Sell 2 : 1.390 
 
DISCLAIMER ON 

 
 
 
EMTK Closed Price : 620 
Buy Kisaran :  610-620 
Stoplose : 580 
Target Sell 1 : 660 
Target Sell 2 : 690 
 
BRPT Closed Price: 2.470 
Buy Kisaran : 2.450-2.470 
Stoplose : 2.340 
Target Sell 1 : 2.620 
Target Sell 2 : 2.700 
 
AKRA Closed Price: 1.320 
Buy Kisaran : 1.300-1.320 
Stoplose : 1.250 
Target Sell 1 : 1.400 
Target Sell 2 : 1.440 
 
DISCLAIMER ON 

 
 
 
SSIA Closed Price : 2.680 
Buy Kisaran : 2.640-2.670 
Stoplose : 2.540 
Target Sell 1 : 2.840 
Target Sell 2 : 2.930 
 
ADMR Closed Price: 1.155 
Buy Kisaran : 1.140-1.155 
Stoplose : 1.090 
Target Sell 1 : 1.220 
Target Sell 2 : 1.260 
 
DOID Closed Price: 364 
Buy Kisaran : 360-364 
Stoplose : 346 
Target Sell 1 : 388 
Target Sell 2 : 400 
 
DISCLAIMER ON 

 
 
SCMA Closed Price: 195 
Buy Kisaran : 190-195 
Stoplose : 185 
Target Sell 1 : 210 
Target Sell 2 : 230 
 
MBMA Closed Price: 530 
Buy Kisaran : 520-530 
Stoplose : 500 
Target Sell 1 : 570 
Target Sell 2 : 590 
 
ELSA Closed Price: 500 
Buy Kisaran : 495-500 
Stoplose : 475 
Target Sell 1 : 530 
Target Sell 2 : 545 
 
DISCLAIMER ON 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

DISCLAIMER
 

The Information contained here was gathered from sources deemed reliable, however, no claim is made by PT ANUGERAH SEKURITAS 
INDONESIA as to its accuracy or content. This does not contain specific recommendations to BUY or SELL at particular price or times, 

nor should any of the example presented be deemed as . There is a risk of loss in trading stocks and you should carefully consider your financial 
position before making any trades. Stocks trading carries significant risk and you can lose some, all or even more than you investment. 
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